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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai bias gender 

pada proses rekrutment pekerja di Hotel Grand Keisha Yogyakarta, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Identitas gender yang ada dalam diri seorang individu dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan, kontruksi masyarakat dan budaya. Seorang individu menilai 

dirinya sendiri serta menentukan perilaku yang akan diambil melalui cerminan 

orang lain dan asumsi-asumsi yang telah diyakini di masyarakat. Seorang 

individu tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya pengaruh kontruksi sosial, 

karena seorang individu membutuhkan pengakuan dari lingkungannya dan hal 

tersebut berlaku di dunia kerja juga di perhotelan.  

2. Peran gender laki-laki dan perempuan telah dikotak-kotakkan di masyarakat. 

Pekerjaan-pekerjaan yang dinilai sesuai untuk laki-laki atau perempuan 

menjadi salah satu akibat dari pengkotak-kotakkan peran gender yang terjadi 

di masyarakat, dan sulit untuk diubah karena masyarakat sulit menerima 

perbedaan.  

3. Bias gender di perhotelan terlihat dari beberapa hal seperti keadaan fisik yang 

dimiliki laki-laki dan perempuan, sikap dan sifat perempuan dan laki-laki 
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dalam pandangan umum yang berpengaruh pada pembagian kerja dan jalan 

karir seseorang. Kemudian derajat bias gender yang paling tinggi ditunjukkan 

oleh pekerja dengan posisi sebagai staff dan supervisor, sedangkan derajat 

bias gender yang lebih rendah ada pada pekerja dengan posisi manajer.  

4. Bias terhadap gender pada proses rekrutmen Hotel Grand Keisha Yogyakarta 

sulit untuk dilihat hanya dari satu sisi saja, yaitu pada saat proses rekrutmen 

pekerja saja, tetapi juga harus melihat banyak faktor di balik itu semua. 

Keadaan di dalam perusahaan juga dapat menunjukkan bias gender yang 

terjadi di dalam perusahaan itu sendiri. Bias gender dapat terjadi di awal 

rekrutmen saja, terjadi pada saat sudah bekerja dan bersosialisasi, atau bahkan 

bias gender itu berlangsung secara bertahap. Ada ketidakseimbangan dari 

hasil wawancara dan hasil observasi peneliti, karena bertabrakan dengan 

peraturan-peraturan yang harus diikuti oleh pihak hotel.  

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian dan pembahasan pada hasil penelitian, maka 

peneliti mendapatkan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini tidak melihat pada proses belajar dari para pekerja terkait 

dengan pandangan gender yang ada di masyarkat, sehingga bagi penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan kaitannya dengan proses belajar setiap 

individu tentang pandangan gender di masyarakat atau lingkungan dengan 

menggunakan teori belajar sosial.  
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2. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menambahkan jumlah departemen yang 

akan diteliti di perhotelan sehingga ruang lingkup penelitian menjadi lebih 

besar. Akan lebih baik lagi, jika penelitian selanjutnya dapat membandingkan 

beberapa hotel dengan konsep yang berbeda-beda, sehingga dapat 

mempermudah untuk melihat keberadaaan bias gender dalam pekerjaan di 

perhotelan.  
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